
BIMBINGAN MENTAL AGAMA ANAK-ANAk YATIM / PIATU 

OLEH KELOMPOK PENGAJJAN BULAN PURNAMA 

CONOONGCATUR BARAT, DEPOK,SLEMAN,YOGYA&ARTA 
( Suatu Tinjauan Materi dan Metode ) 

-

SKI\IPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah 

lnscitul Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 

SUNAN 
Untuk memeoubi sebagian dari !yaraf • syarat 

guna memperoleh GeJar Doktorandus 

dalam llmu Dakwala 

J11rusan BPAI 

Oleh: 

1am,oni 
1992 



:SIMBINGAN t"'.j;NT1iL AGitMA ANAK- ANAK YATIM / Plii.TU 

OLEH liliLOMPOK P.C:NGAJL~N BULAN PURNAMA 

CONDONGCATUR BARAT , D.t,POK, SLEl"iAN , YOGYAKARTA 

( suatu Tinjauan Materi dan Met ode) 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Neger.i sunan. I<alijaga 

Yogyakarta 

Untuk memenuhi sebagian dari syarat- syarat ~una 

memperoleh Gelar Dok:borandus dalam Ilmu 

Bimbingan Penyuluhan Agama Islam 

STATE ISLAMIC UNIVERSITY 

SU NAN KALIJAGA 
Y Q G , oleh . A R T A 

J A }J R O N I 

1992 



PERSETUJUAN 

Nomor 
Ha 1 : Sar:1.psi saudara Jamron1 
Lamp. : 8 Eksemplar Skripsi Kepada: 

Yth. Bapak Dekan Fakultae 
Dakwah IAIN Sunan Kal1ja­
ga Yogyakarta, 
di Yogyakarta. 

Aea1-amu 'alailrum Wr. Wb. 

Selaku pembimbing, kami telah membaca, ·mene11. 
ti aerta mengadakan perbaikan-1.>erbaikan seperlunya 
mengenai iai pnb•haean S-klf•i l,)ai saudara: 

N a m a : Jamron'-1. 
Nomor Induk 02852373 
,Judul Skripei : BIMBINGAN MENTAL AOAMA ANAK -

/\NAK YATIM/PIATU OLEJI KELOM -
POK PENGAJIAN DULAN PUHNAMA 

CONOONGCATUR BARAT, ~EPOK , 

SLEMAN t YOGYAKARTA ( SU a tu Till 

jauan Materi d an Metode}. 
Setelah melnkukan hal-hal tersebut di atas, . kAm.1 
eeba~ai pembimbing menganggap bahwa Skripei terse­
but dapat diajukan untuk dimunaqoaahkan pada Fakul 
tae Dakwah IAIN Sunan Kalijar,a Yogyakarta. 

Dem1k1an harap menjadikan maklum dan atas pe~ 
hatiannya kami ueapkan bsnyak t erimaknsih. 

y A Yogyakarta, 25 Pebruari 1992, 

Pembimbing II, 

Drs. 

~~ 
Dre. Abror Sodik .. 

NIP. 150037940 NIP• . 1502'40124: 

11 



Skripsi berjud·u1 

BIMBINGJ.N MENTAL AGAMA ANAK- ANAK YATIM / PIATU 

OLEH KELOi' ;POK PENGAJIAN BULAN PURNAMA 

CONDONGC.ATUR BARAT, DBPOK, SLEMl~N, YOGYAKARTJ. 

( suatu Tinjauan Materi dan ~etode) 

yang dipersiapkan dan disusun 

oleh 

J a m r o n i 

telah dimunaqasyahkan di depan Sidang Munaqasyah 

pada tanggal 2 April l9~2 

dan dinyatakan telab memenuhi syarat untuk diterima 

s 

NIP . 1 

Sidang Dewan ~unaq~syah 

i daie , 

342 

Penguji 

N 

NIP. 

Skripsi 

ati bi, 

'A KART 

Yogyakarta, 2 Mei 1992 

sunan Ko. l ijaga 

tas .Dakwah 

Sidang, 

dafe'", , 

150 179 .408 



M O T T 0 

Art inya : xllahlah yang menurunkan ketenangan jiwa ke 

dalam hati orang-orang mukmin, supaya ke­

imanan mereka bertambah di samping keimanan 

mereka yang sudah ada. ( Al Fath : 4 ) • 

hrtinya: Perbuatan baik adalah sesu~tu yang membuat 

s 
SL 

y 

jiwa tentram dan hati menjadi tenang. · Dan 

perbuatan dosa adalah perbuatan yang menja­

dikan jiwa goncang dan hati gus ar s ekalipun 

kamu mendapat petuah dari ahli fa twa . 
.... 

( HR • .rthmad da n 1Jarami dar i \'Jabishat ) • 

• ) Departemen Agama RI, Al ½lur ' an dan Te1·jemaban~a 
(Jakarta: Proye k Pengadaan Kitab Suci Al ~ur'an, 1~70 , 
hal. 837 . 

•• )Al lmam Jalaluddin Abdurrabman Bin Abi Bakr AS ­
Suyuti, Al Jami 'ush Sho ·hir fi ahaditsi Al ~as ir An Na-
dzir, (Daru '-\(a lam, '-:J ) , • • 
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I. PENEGASAN JUDUL 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Untuk lebih memperjelas dan memberi arah pada pe­

nulisan Sla-ipsi ini, penulis merasa perlu untuk mene -

gaskan judul di atas, guna ~embatasi ruang lingkup pe~ 

bicaraan dan menghilangkan kekaburan pemahaman. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalab 

berikut : 

sebagai 

11 Bimbingan Mental Agama11
, yang terdiri dari tiga 

sub istilah_ yaitu bimbingan , mental dan agame . 

Bimbingan berarti 

Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada in 
dividu atau sekumpulan individu dalam mengtfiiidarI 
atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidup­
annya, agar individu atau sekumpulan individ~)ter 
sebut dapat ruencapai kesejahteraan hidupnya . -

Dalam penu~isan ini, yang penulis maksud dengan 

bimbingan taitu bantuan atau pertolong~n yan~ diberi -

kan kepada anak-anak yatim/piatu dalam menghindari at&u 

wenga tasi kesulitan-kesulitan hidup yang berkaitan de­

ngan mental keagamaan mereka , sehingga mereka . dapat 

mencapai kebahagiaan atau_kesejahteraan hidupnya. 

Mental, secara harfiah berarti "semua unsur yang 

mengenai batin, keadaan batin , cara berpikir dan berp~ 

rasaan • • • • • 

l)Bimo \·/algi to, himbineian dan Penyuluha.n di Sekolah 1 
(Yogyakarta.: Ya~asan Penei·bitan Faku!tas Psikolos;i O G t1, 
1986), hal. 10. 

PIHC PU STA IUI ,._N 

IA IN SUNAN K~IJJAQA I 
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rasaan, emosi, dan sebagainya!~) 

Agama yang dimaksudkan adalah Agama Islam, yaitu : 

11 Agama yang ajaran-ajarannya di wah:vuk?n Tuhan kepada masya­

raka t manusia melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul 11
•
3 ) 

Dari beberapa istilah tersebut, maka yang penulis mak­

sud dengan "Bimbingan Mental Agama" di sini ialah pemberian 

bantuan a tau pertolone an terhadap anak-an ak yatim/piatu da­

lam menghindari a tau menp;atasi kesuli tan-kesuli tan . ·hj.dup 

kejiwaannya atau kerohaniannya menurut ajaran Agama · I .slam ,. 

agar mereka dapa t mencapai kesejahteraan hidu p di duni a dan 

di akhera t. 

"Anak-anak ya tim/pia tu", y a n .1s penuli s maksudkan di si­

ni ialah anak-anak yatim/piatu yang menjadi anak bimbing da . . 

ri Kelompok Pengajian B8lan Purnama yang berjumlah 60 anak, 

yan q t e r diri dari 12 anak kela s V dan VI SD , 33 anak ST,TP , 

dan 15 an a~ SLTA . 

11Kelompok Pe n r-1:ajian Bulan Purnama_•!, a dal :-lh suatu lem -

baga non formal yan g terdiri dari kelompok-kelompok pengaj~ 

a n yang berada di sekitar J l . Kaliurang antara Km . 5,5 sam­

pai dengan Km. 12 Yogyakarta sebanyak 17 kelo :~pok dan ber­

kan tor ~,usat di Bab ad an Baru Jl. Kaliurang Km. 7 Yogyakarta . 

Perlu diketahui, bahwa bimbingan mental agama terhadap 

a na k- ana:~ ya ti ;:1/pi.;1. tu yang di kelola ol eh Kelom!)Ok Penga ji an 

3 111,rn Purn:.Jr::.3 adnl ah men geun ak ,:m s is tim r on P ~m ti, a r tinya 

anak .. ... 
2 )z.aki a r. 9a r ac! j :i t , Penni di :q;p1 :~l! iil,;:'!) a D-3l sa:-n ?<;:'.bin P. ~ 

i111en tal (Ja karta: Gunung i'\gung, 1973), hal: 38. 

3 )Harun Nasu tion , Islam Dj,tin jau Dari Berbaf:ai Aspeknya 
(Jakarta: UI Press , 1980) , hal . 23. 
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anak anak ya.ng menj adi anak oimbingnya tidak diasr amakann 

di tempat. tertent u a t au pan t i , melainkan mer eka · t inggal 

bersama keluar ganya di rumah mas i ng- mas i ng . Dal am hal ini 

Kel ~:l1pok.: Penga j i~n ~3ulah ~rrt;m~J bert indal{ sebagai ko; rdi :..: 

nator dan sekali gus pel aksan a dalam kekiatan bimbi ngan men 

tal agama tersebu t . 

Sub j udul 11Suatu Tinjauan Mc:1 t eri dan Metode 11 , ialatj 

membdtasi ruang lingkup peneli ti an yang di ar ahkan · .. khusus 

untuk mengetahui sedara lebih dekat tentang ma teri yang cq 

berikan dan metode yang digunakan a tau di t e rapkan .. dal am 

pel aksanaan bimbingan mental agama anak- anak yatim/pia tu. 

Jadi yang dimaksud "Bimbingan Mental Agama Anak- anak 
-

Ya t i m/Pi a t u Ol eh Kelompok Pengajian Bulan Pur nama , CondoRg 

catur · · . Bar a t , Depok , Sl eman , Yogyakarta ( Sua tu Ti.n j au. n 

Materi dan ~le tode) 11 , adal ah nemberi an ban tuan a t au per t o -

l ongan t erhadap anak- anak yatim/pi atu dal am J;!leilghindari 

atau mengatasi permas alahan hidup yang berkai t an dengan k~ 

jiwaan a t a u batin me r eka menuru t ajaran Agama Isl am , agar 

mere ka dapat mencapa:1! kesejah t er aan hidupnya di duni a dan 

di akher a t , yang dil akukan ol eh Kelompok Penga ji an Bulan 

Pur nama di Condon ,;ca t ur Bar at , Depok , Sl eman , Yogyakarta ,. 

dal um penelitian ini diarahkan khusus untuk meneli ti ten -

t ang ma t eri dan me t ode yan ~ di gunakan . 

B. L ATAR BEL I-.KANG M.t.S;\L AH 

Se ca r a l ahir maupun ba tin unak-anak yatim/pi atu itu 

mengalami hamb~t an dalam per kernbangan j iwanya un t uk menye­

suaik an diri di masy~rakat , apalagi mereka yang keadaan e­

konomi nya be r ada di bawah garis kemiskinan. 
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Oleh karena itu bimbingan mental agama bagi mereka · bukan 

hanya sekedar masalah intern anak dan keluarga yang ber -

sangkutan, melainkan menjadi masalah sosial yang perlu men 

dapat perhatian dan penanganan khusua. 

Berkaitan dengan itu juga, bahwa pada dekade belakang 

ini banyak terjadi usaha peneikisan iman dan pemurtadan di 

mana-mana, terutama pada saudara-saudara kita yang; masih 

sangat awam pengetahuan ke agamaannya dan lemah kehidupan 

ekonomi keluarganya, oleh kelompok rnisionaris dari 

lain, 

agama 

Kelompok Penga jian Bulan Purnama sebagai suatu lemba­

ga pengajian yang juga bergerak di bidang sosial Keagamaan 

berusaha dengan· menghimpun kekuatan dan kemampuan :bersama 

seluruh jama'ahnya untuk menanggulangi atau setidaknya me­

nangk~l gerakan pensikisan iman dan pemurtadan yan ~ dilan­

carkan oleh kau~ misionaris terhadap saudara-saudara kita 

yang lemah. Di antara bentuk usaha tersebut adalah dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan san tunan, pengajian dan bim -

bingan mental agama kepada anak-anak yatim/pia tu yang ada 

pada kelompok- kelompok pengajian yang tergabung dal am Ke -

lompok Pen ~ajian Bulan Purnama di Condongcatur barat dan 

seki t arn ya. • • 

Hal ini dilakukan adalah sebagai pelaksanaan sebagian 

d.ari perintah agama untuk amar ma 'ruf nahi mungkar , meno -

long orang yang lemah dan menyantuni anak yatim , mengingat 

keberadaan anak- anak yatim/piatu tersebut sane;at lemah eke. 

nominya, "faktor ini sangat berpengaruh padu kesehatan men 

tal". 4 ) 

4 )Kartin1 Kartono, Mental Hi~i~_ne (kesehatan mental) 
(Bandung : Penerbit /'-lumni, 1980), hal. 21. 
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Anak- anak yatim/piatu adalah termasuk bagian dar i gene­

rasi penerus bangsa yang berhak mendapatkan pelayanan hidup 

dan pendidikan se cara waj ar sebagaimana layaknya anak - anak 

yang l~n . Oleh karena itu perlu mendapat pr rhatian , pengak~ 

an , dan perhitungan dalam pelayanan kesejahteraan bagi mere~ 

ka . 

Bimbingan mental agama yang merupakan bagian dari dak -

wah y~tu menolong , memberi petun juk dan mengajak umat manu­

sia agar dapat memahami agama secara mendalam kemudian di a -

malkan dalam kehidupaa sehari-hari . Manusia akan selamat du­

nia dan akhirat apabila mengikuti petunjuk jalan Allah yang 

termuat di dalam keseluruhan ajaran Islam . 

Salah satu. bentuk usaha untuk dapat memberikan pelajar­

an dan pendidikan agama Islan adalah dehgan mengadakan bim -

bimgan mental agama secara intensi f, yang diharapkan dengan 

bimbingan tersebut anak- anak yattm/piatu dapat . memperoleh 

pendidikan agama Islam lebih banyak da~ mendalam . s ehingga 

~apat membentu~ j iwa_ ·a tau mental mereka menjadi tumbuh da 

berkembang seeara wajar dan diwarnai suasana yang lslami . 

Untuk dapat mencapai tujuan yang mulia tersebut, tentu 

s aja bukan merupakan hal yang mudah , akan tetapi dibutuhkan 

materi yang pas/ tepa t fan metode yang sis t imatis . 

Berkenaan dengan itulah , mat a penulis meras a tertarik untuk 

meneliti kegiatan bimbingan mental agama t erhadap anak - anak 

yatim/piatu yang dil akukan oleh Kelompok Pengajian Bulan Pu£ 

nama di sekitar wilayah Condongcatur bagian bar at ( jl . Kali 

urang antara Km . 5, 5 s/d . Km . 12 ) Yogyakarta . ini s ecara le-

bih mendalam . 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Ber dasarkan pada layar bel B.kang masalah ter sebu~, 

maka penulis merumuskan masalah yang .dijadikan pokok ba­

hasan dalam penulisan sekripsi ini adalah: 

1. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan 

mental agama terhadap anak- anak yatim/piatu oleh Ke 

lompok .Pengajian Bulan Purnama? 

2 . Metode apa yang diterapkan oleh para pembimbing? 

3 ■ Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelak­

sanaan bimbingan tersebut? 

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Adapun ~lasan penulis memilih judul sekripsi ini ada 

lah sebagai berikut: 

1. Kelompok Pengajian Bulan Purnama adal ah sua tu lembaga 

yan g bergerak dalam bidang sosial keagamaan, a a l ah sa­

tu kegiatannya adalah memberikan bimbingan mental aga­

ma tierhadap anak- anak yatim/piatu yang menjadi anak 

bimbinganya , sebahai usaha penanggulangan terhadap mi ­

si ~gama lain yang terasa sangat kuat di wilayah itu . 

2 . Usaha bimbingan mental agama dengan sistim non panti 

dirasa lebih memungkinkan untuk diadakan, mengingat 

kondisi dan kemampuan lembaga tersebut yang masih da -

l am taraf berkembang. 

3. ~engajian secara kelompmk dirasa sebagai sarana yang 

tepat untuk membimbing mental keagamaan anak , sebagai 

generasi penerus yang nanti akan mengemban tugas dan 

tanggung jawab bangsa dan agama secara umum, dan ter -

hadap anak- anak yatim/piatu khususnya. 
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E·. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Palam penelitian ~ang penulis lakukan ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Ingin mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan mental k~ 

agamaan yang dilakukan oleh Kelompok Pengajian Bulan 

Purnama di Condongcatur oagian Barat, 

2 1 Untuk mengetahui teMt~•, materi yang diberikan dan 

metode yang digur.akan oleh para pembimbing dalam me~­

l akukan bimbingan mental agama sebagai usaha ment r. g -

katkan ketaowaan anak bimbingnya. 

3• Ingin mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendo -

rong dalam pelaksanaan bimbingan tersebut. 

Adapun·hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai: 

1. Sumbangan pemikiran dan pertimbangan terhadap usaha 

peningkatan bimbingan mental agama di ~elompok Penga­

jian Bulan Purnama. 

2. G~baran, _pengetahuan dan pengalaman kemudian dapat 

ditransfer untuk kegiatan dakwah t erutama yang me 

nyangkut masalah bimbingan mental keagamaan terhadap 

anak-anak yatim/piatu di tempat lain. 

3. Pemenuhan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

studi program kesarjanaan pada Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

F. SISTIMATIKA PEMBAIIAS.A1i 

Agara Skripsi ini merupakan suatu kesatuan yang utuh 

sebagaimana lazimnya suatu karya tulis ilmiah, sebelum 

masuk ke Bab-bab pembahasan didahului oleh bagian awal 

yang meliputi : Halaman Judul, Halaman PersetujlL,.an,- Ka-
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laman · Pepgesahan ~ .. Halaman Mo.t.to, Halaiuan··Pe rsembahan,- -- Kata_J 

Pengantar, Datta r Isi," Daft ar :Tabel dan Dattar Lampiran. 

Bab I yang merupakan Bab pendahuluan mel1put1 Ptne1a11n 

Judul dan Maeal~h, Latar Belakang Maealah, Rumu11n Na11lMh, 

Alasan Pemilihan Judul, 'l\ljuan dan KegunJan Penelitian, Sis~ 

timatika Pembahasan. Masih dala~ Bab ·I beriei ten t an, 

Lan dasan Teori tik yang berisi ten tang Bimbingan Mental Agama 

terhadap Anak- anak Yatim/piatu yang meliputi Pengertian Bim­

bingan Mental Agama , Dasar dan Tujuan Bimbingan Mental , Anak 

yatim/pia t u Balam Pandangan I s lam serta Penga jian Sebagai 

Usaha Bimbingan Mental Agama anak . 

Sel an jutnya pada sub bab berbicara s ekitar Pengajian se 

bagai lembaga Pendidikan Non Formal yang meliputi Macam- ma -

cam Penga jian dan Manfaat/Keuntungan Pengajian Dalam ·:; Usaha 

Bimbingan Mental Agama . Berikutnya bab I ini diakhiri dengan 

Metode Penelitian dan Uadwal Penelitian . 

Bab II menj glas~an tentang Gambaran Umum dari Kelom; ­

pok Penga jian Bu lan Purnama Condongcatur barat, Riwaj at atau 

SeJarah berdirinya be9 erta Azas dan Tujuan didirikannya , 

Str uktur Organis c3ei dan tata ker j anya , Keada an l ·,-Pembi mbing 

dan Anak Asuh KPBP s e rta Akriditas Status Kelornpok Pengajian 

Bulan Purnama Condon gca tur Barat . 

Sel an jutnya dalam Bab III , penulis sajikan tentang Da­

ta dan Analisa Da ta yang rneliputi : Usaha Bimbingan Mental 

Agama di Kelompok Penga j ian Bulan Purnama , Pel aksanaan Ak -

tifitas/ Kegiatan Bimbingan Agama di Kelompok Pengaji an Bu­

lan Purnama yang terdiri dari Perencanaan (Pl anning) , Pe-

l aks anaan ••••• 
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laksanaan yang berdasarkan pada Program dan Kegiatan In -

sidentill serta Hasil- hasil yang dicapai , Faktor Pendukung 

dan Penghamba t . Kemudian penulie akan paparkan Motivasi 

dan Tujuan Anak- anak yatim/piatu mengiku t i Bimbingan Men­

tal Agama di Kelompok Pengajian Bulan Purnama, dan seba -

gai akhir dari sub Bab ini adalah tentang Respon anak Ya­

tim/piatu terhadap Bimbingan Mental Agama di Kelompok Pe­

ngajian Bulan Purnama. 

Bab V yang merupakan Bab terakhir dari sekripsi ini 

yaitu Bab Penutup berisi Kesimpulan, Saran-saran dan Kata 

Penitup. Sebagai bagian yang terakhir adalah Daftar Pue­

taka dan Lampiran- lampiran. 

STATE ISLAMIC UNIVERSITY 

SU NAN KALIJAGA 
Y GYAKARTA 



G. KERANGKA TEORITIK 

1. Bifi!b~?}g~u\ t1e~ tal ,As~m~ . 

a. Pengertian Bimoingan Mental Agarna. 

Untuk mengetahui mengenai maksud 

mental agama , penulis akan kernukakan 

10 

bi11.qi:ngan 

penpnuian 

bimbingan secara umum. Menurut beberapa ahli telah 

memberikan definisi sebagai beriku t: 

Menuru t Jumhur dan Surya, 11 bimbingan " ber -

arti 11suatu proses membantu melalui usaha sendiri 

untuk menemukan dan rnengembangkan kemampuannya ag­

gar meffiperoleh kebahagiaan pribadi dan manfaat so­

sial " 5) 

Menurnt Arthur J.John dalam bukunya Prinsiples of 

Guidance yan~ disunting oleh H.M . Ari f i n, men gata­

kan 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepa­
da in di vidu dala!n rangka pembua tan a t au pem -
ben tukan in telegensi dan penyesuaian diri da­
lam hidupnya dan mempunyai tujuan yane menda­
sar pada setiap individu untuk dapat mengem -
ban1;kan kemampuannya un tuk me~ecahkan masalah 

ST) 
merek~ sendiri dan memb1_1at penyesuaian cliri 
dengan lingkungannya . 6J 

Sesuai dengan pendapat tersebut, H.M. Arifin mende · 

finisikan "bimbingan II s ebagai: 

Proses bantuan yan~ diberikan kepada siswa 
siswanya / anak bimbingnya den gan memperhati­
kan kemur.gkinan dan kenyataan tentang adanya 

kesulitan •••••• -

5) Jumhur nan ~-1uh . Surya, Bimbin~an dan Penyuluhan di 
di Sekolah ( Bandune , CV . Ilmu, ft. ): hal. 25 . 

6 )R.M. Arifin, ~P~o~k~i:J.~~ ........ ~~~Y.~~-~~~~~'"':-' 
dan ?enyulutian Aga.m a. , l 1 9 
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kesulitan yan~ dihadapinya dalam pepkembangannya yang 
optimal, sehingga mereka dapat memahami diri, mengarah­
kan diri dan bertindak sesuai dengan tuntunan dan ke­
adaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 7) 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, secara umum 

dapat diambil pengertian oahwa bimbingan adalah su~tu peoses 

pemberian bantuan kepada individu atau kelompok individuyang 

menjadi anak bimbingnyZ,i dalam ben tuk kegiatan yang terorga -

nisir secara sistimatis karema memperhatikan kenyataan - ke­

nyataan dan kemungkinan-kemungkinan bahwa mereka mengalami 

berbagai bentuk kesulitan, masalah atau problem yang dihada,i 

dalam perkembangannya yang optimal. Dengan bimbingan yang di 

beri kan itu diharapkah rnereka dapat memahami keadaan dan ke­

beradaan dirinya, potensinya serta mampu mengarahkan dirinya 

dalam bertindak sesuai dengan tuntunan atau norma di mana ia 

berada, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial 

yang bermasyarakat. 

Pen gertian se oar a kusus dari ka ta "bimbinsan" ini penu­

li s arahkan pada bimbingan mental agama , yang s ecara . :rinci 

akan penulis uraikan sebagai berikut ini. 

"Mental agama" terdiri dari dua suku kata yang digabung 

menjadi satu kata majemuk. Mental sendiri secara etimologi 

berarti ·· yang mengenai batin, cara berpikir dan berperasaan, 

menurut Dr . Zakiyah Daradjat mental berarti: 

Semua unsur jiwa, te~masuk pikiran, emosi, sikap, dan 
perasaan yang dalam kebulatannya akan membentuk corak 
laku dalam menghadapi sesuatu hal yang menentukan pera­
saan mengecewasan atau mengr,embirakan dan menyenangkan.8) 

7)H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, ( Semarang 
CV • Toh a Put r a , t t • J: ha 1 • 3 5 • ' 

8 )zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama paiam Pembinaan 
Mental, ( Jakarta: Bulan Bintang, 197~ ), hal. 38. 
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Agama yang penulis maksudkan adalah Agama Islam 

yai tu: ·.: 11 .e.gama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan- ~ 

kepada~ ·, masyarakat maausia melalui Nabi · Muhammad . 

sebagai Rasul 119 t De finisi ini senada dengan pendapat 

En dang Syatfuddin Ansori yang mengatakan bahwa, "' Islam 

ialah "Wahyu ;\llah yang di tilr.unkan kepada Rasulullah , 

untuk disampaikan kepada segenap umat manusia di sepan 

jang masa dan setiap tempat."lO) 

Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil pe­

ngertian bahwa, mental agama ialah semua unsur jiwa / 

kejiwaan dalam arti luas yang terkandung didalamnya p.Q. 

la -pikir, bersikap, berperasaan, bertingkah-laku, dan 

bertindak menurut ajaran Islam sebagaimana yang telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw, sebagai uswatun ha -

sanah bagi semua umat manusia. 

Jadi pengertian bimbingan mental agama di sini 

ialah : Suatu proses bantuan yang diberikan kepada se~ 

seorang atau sekelompok orang (anak-anak yatim/piatu), 

dalam rangka memberi tuntunan ajaran agama Islam kepa-

da mereka yanG mengalami kesulitan dala.m .mengh~dapi 

permasalahan hidup sehingga mereka mampu menemukan dan 

mengembangkan kemampuannya untuk mendapatkan kebahagi~ 

an hidupnya di dunia maupun di akherat. 

b. Dasar dan Tujuan Bimbingan Mental Agama. 

1). Dasar Bimbin~an Mental Agama. 

9)Harun Nasution, Loe cit,, hal. 23. 

lO)Endang Syaifud~in Ansori, Agama dan ~_g_ayaen 
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), hal. 23. 
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I:_ertama,p~s~r AJ~Qur'aij,bimbingan mental agama mempunyai d~ 

sar religius yang kuat yang bersumber dari wahyu Allah yak­

ni Al Qur'an dan Hadits Nabi. 

Dari Al Ctur•an disebutkan antara lain : 
• --~.\ ')I,{. It"~,~/}/ c'J\ / '°;· l'I -::, ~ \ / o<.u,_r-16,.- . . ~~ ~~ ')q 
✓ ~..J _;;, .. ,/ / / / ,-

a r tiny a: "••••• dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-be -

nar dapat memberi petunjuk ke jalan yang lurus 11!1 ) 

Memberi petunjuk pada ayat tersebut dapat diartikan membim­

bimg ke jalan yang lurus atau benar. 

Dalam ayat lain disebutkan: 

, -~ 1...-f ~1.( .'. / 11(>w "-, --1;,(r~/~;f'I i'/ ",:', • \~t;lf.t:.,,,.,~ \.._...) u, ~~ ... ().,o CU2V ,, ~ \.;). .;._, _, ~' .... \ ~ / / / :, 'P / /._,,., . ~ .. .. 
...-" 11.}'"'~1//1~// ,::,...? / t1...P_.P 

bv: ~~~~ • ~~½!J0~-'-j!)~, 
artinya: Hai manusia ses~ngguhnya telah datang kepadamu da­

r1 'fuhanmu pelajaran sebagai penyembuh penyakit­
penyakit (yang ada) di dalam dada dan pe!~~juk se~ 
ta rahmat bagi orang-orang yang beriman. J 

Penyakit yang ada di dal am dada ialah penyakit jiwa atau 

gangguan mental. Dalam surat At Tahrim disebutkan~ 
/2 \ /?11~,.,...., ,,~.,.,_,,,..., 11 ✓. \.) ...,, /l) ':\A\~~:,"; 

"\ : ~ \ ~ _,.... • • . • . 3 \_!.. f-"/ v' ~~-VI Q_l, ~ j~ \ af I "1J'1 \ '-,,-

ar tiny a: " Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dan keluar gamu dari api neraka • •• ·• " l 3) 

Kedu? Al . H·adits, tfadits Nabi banyak yang dapat dipakai seb.2 

gai das ar pelaksanaan bimbingan mental ini, antara lain: 
!.i / // .!J " / 

I "c;\ .. ,.,. h / . / / /,, / "1 -:~-/.., I I\ J / f/ ;t ,,.. ,,..,,.. .., o.--u' ~ uo L9 ~ l'..>-- <..,.H- . a._.u 1 ' ~ I LA\ , ' , 1 ✓ / / I / // • ..._, / 
............ "'l<"-1 .,,..~;-:..., ........ _.,.,~--'t~.~,.,~ ,/ _\ .,/,,,/•..,.. .. . ✓,, 
~~<~e;)~~~~➔~d'.J~v 

,....1//~~~{ , ., ..... .,,~.., / ..... .,, 

CU---W-l'..r.' ~ ~~) • ,.... ~ \;) r::: ~ ~ ~ r Y.' ~ ~-' 

ll)Departemen Agama RI, Al Qur'@n ~an Tarjamahan~ya 
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suc1 A 

0

Qur 1 an', 1970 , hal.791. 
12)Ibid.,hal. ~1·,5 . 
13) Ibid. , hal. 951. -
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Sesungg\lhnya orang mukmin yang paling dicintai mleh 
Allah ialah orang yang senantiasa tegak taat kepadaNya 
dan memberikan nasehat kepada hamba-Nya, sempurna akal 
fikirannya serta menasehati pula akan dirinya sendiri, 
menaruh perhatian serta mengamalkan ajaran-Nya selama 
hayatnya, maka beruntung dan mempiroleh kemenanganlah 
dia. (Hadits Riwayat Ibnu 'Abas). 4J 

Dalam haditsnya lagi disebutkan: 
, t>{G- "-' ,,, ,,, ,~"/I / 11 ~ I 1 ~ ~\"r · ' ,,, ,✓ -'" ~ 

(__;J-v.'c'.,J),'!.P~~~LY'~Y , lJ\3/:1;~~~~ 
(;1/ 1/ / / / 

artinya: "Kami para Habidiperin tankan agar menasehati orang 

orang sesuai dengan tingkat kecerdasan mereka. (HR. Ibnu 

Umar)" 15) •.f / /15;/ / / I / / 

uJJ\_, : 0 t.;· / 3 ~ U' 1 ..)) ~ 1'\ o,e-'d ~. c.U \: ~~ ~~ue, 
/ / n ,, ~~ ~ / ~ •• ~r. ~l iP'.,,,. ,, (f',, ~n/"/",,, , "r_;J,".,,,,~ :.P-'';(,\ ,.,, ~ / ' I \ I o o ,, !_!' u O . ~ e) vLv I t •✓ '/ .,, .,,'3..._ or ,. . ~ 

n ...PA .., , ..... 1 . ,, ~ ;::-, .... !.~-:' v fl/, .JI' n ,~ 1 <, -:::,,,}"'~......-/ ,,, .,,,, ..... ,,, / , 
• _)J ~ \......S,. ............... ~ '-\.!, .... C~ 4.!..,.. L.,~ .~_,,,,, ,,.,, ~ -,\I\ 

1 , ,, ,, · ..::r· ;,, .. ./ ., ~.oi q_....u, 

(. ~ ~-'> 0 \;-' L>' ... '-'-' _;j I O ~) 

artinya: Dari Hudzaifah ra, berkata: bersabda Raslilullah saw. 
"Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, harus 
kamu mengajarkan kebaikan dan mencegah kemungkaran \ 

atau kalau tidak pasti Allah akan menurunkan siksa 
padamu, kemudian kamu berdo'e maka tidak diterima 
do'amu" (HR. At Tirmidziy).lb) 

Firman Allah dan sabda Nabi Muhammad saw. tersebut 

di atas dapat menjadi dasar dan memberi petunjuk kepada ki­

ta b ahwa bimb'ingan mental agama i tu sangat perlu dilakukan 

sebagai perwujudan dari amar ma'ruf nahi mungkar sesuai de­

ngan kemampuan yang dimiliki, yang ditujukan kepada seseo -

rang atau sekelompok orang sepeeti yang telah dilakukan oleh 

Kelompok Pemgajian Bulan Purnama terhadap anak-anak yatim/ 

piatu ;ang menjadi anak bimbingnya. 

l4)Al Ghazali,Imam Abi Hamid bin Muhammad, Ih~a Ulumud­
din (rer jemahan oleh Tk.H. lBf!l.ail Yakub. Ji lid. :t' ( akarta: 
CV.Faizan, 1976), Hal. 312 . 

. l.5.) Ibid~; hal. ~356. ~ 

l~~Salim Bahra;!.sy, Terjamahan Riyadlush-Shalih_in, cet, 
I, (Bandung: PT. Al Ma•arit, 1986), hal. 203. 
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Dasar yang ke.t.1.u,- l?'e.tunda11go;Ju·ndangan;. 

Pelaksanaan bim~ingan mental agama ini juga mempu -

nyai dasar konstitusional y~ng sah dan berl aku di negara 

Republik Indonesia, ya±tu: 

a) Sila pertama dari Pancasila yang berbunyi "Ketuhanan 

Yang Maha Esa11 •
17) 

b) Pasal 29 ayat l dan 2 UUD 1945, yang berbuni: 

(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
(2) Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk­

agamanya masing-masing dan dan untuk bfa?badat m~ 
nurut agamanya dan kepercayaannya itu . 

c) Tap MPR No. II/MPR/1983. 

Modal r ohaniah dan mental yaitu kepercayaan dan keta~ 
waan kepada nTuhan Yang Maha Esa mempunyai tenaga pe -
negak yang tak ternilai harganya bagi pengisian aspi­
rasi bangsa, juga kepercayaan kebenaran falsafah Pan, 
casila merupakan modalsikap m~ntal yang dapat memwawa 
bangsa menuju cita-citanya.19J 

Dari berbagai sumber dasar hukum yang kuat dan ber- \ 

laku sah di negara kita Republik Indonesia inilah yang 

dapat menggerakkan jiwa kita s ebagai warga negara yang 

beragama untuk ikut serta berpartisipasi mensukseskan 

program pe~erintah ~al~m pembangunan yaitu membangun ma­

nusia seutuhnya sesuai dengan bidang dan profesinya . 

· Dalam r angka i tu pulalah Kelompok Pengajian Bulan 

Purnama mengadakan kegiatan bimbingan mental agama bagi 

anak-anak yatim/piatu yang berada di kelompok- - kelompok 

pengajian -yang menjadi anggotanya. 

l?)UUD 19~5. P 4, GBHN (Jakarta: Sektetariat Negara , 
t t. ) , hal. 1 • 

la)Ibid., hal. ?. 

lg)Ibid., hal. 44. ll'l!H.t'USTAr.:A ,;.N 

r: ,u 
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2) Tujuan, sebaga,i tujuan dari pelaksanaan bimbingan mental 

agama ini,menurut H.M. Arifin ialah: 

Untuk membantu si terbimbing agar memiliki religius 
reference (sumber pegangan· keagamaan) dalam memecah­
kan problem dan untuk membantu si terbimbing agar 
dengan kesadaran dan kemauannya bersedia mengamalkan 
ajaran agamanya.20) 

dan menurut Zakiah Daradjat tujuan bimbingan mental aga­

ma itu ialah: 

Untuk membina moral atau mental seseorang ke arah 
yang sesuai dengan ajaran Islam, artinya setelah bim 
bingan/ pembinaan itu terjadi, orang dengan sendiri­
nya menjadikan agama sebagai pedoman dan pen!i~dali 
tingkah laku, sikap dan gerak dalam hidupnya. 

Jadi menurut dua pendapat tersebut dapat diambil su­

atu pengertian bahwa tujuan dari pelaksanaan "bimbtngan 

mental agama itu adalah: 

Pertama~ agar anak bimbing (anak-anak y~tim/piatu) 

itu memiliki religiue ~reference atau sumber pegangan ke­

agamaan yang kuat dan menjadikannya sebagai pedoman hi­

dup, pengendali tingkah laku, sikap, gerak dalam hidup -

nya. 

Kedua, Agar anak bimbing memiliki jiwa atau mental 

yang Islami, sehingga dengan kesadaran dan kemauannyaa 

sendiri tanpa dipaksa bersedia mengamalkan ajaran agama­

nya, sehi.ngga di dapat memperoleh ketentraman jiwa dan 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat. 

c. Unsur-unsur Oalam Bimbingan Mental Agama 

Dalam suatu aktifitas/kegiatan tentu tidak akan beber~ 

unsur yang antar~ satu dengan yang lain saling berkaitan. 

20)H.M. Arifin, Op.Cit., hal. 48. 
21 )zakiah Daradjat, Op.Cit., hal. 59. 
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Uni;;ur - unsur 

agama adal ah : 

yang ada dalam pelaksanaan bimbingan mental 

1. Subyek Bimbingan. 

Yang disebut subyek bimbingan mental agama ialah 

oran5 yang melakukan tugas-tugas bimbingan dan orang itu 

disebu t 11 pembimbing 11 • Di dal am hal ini , yang dimaksud­

kan adalah pembimbing yang dikoordinir oleh Kelompok Pe­

ngajian Bulan Purnama. 

Mengingat tugas yang harus -dilakukan oleh . seorang 

pembimbing itu sangat berat dan sulit, maka sebagai pem­

bimbing harus memenuhi beberapa syarat, terutama pembim­

bing mental agama yang mempunyai tugas untuk II memeberi­

kan pencerahan jiwa sampai pada pengamalan ajaran agama 

kepada mereka ( conselle/ anak bimbing ) " 2 ) 

Adapun syarat-syarat seorang·p~mbimbing a~tara l ain : 

~. -Memiliki prbadi yang menarik ( simpatik) dan 
berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 

h. Vieyak.ini bahwa anak bimbingnya memungkinkan untk . . 
berkembang bila di s ediakan kondisi yang fa~oura­
ble untuk itu . 

c. Memiliki rasa commited dengan nilai niali keman­
nusiaan. 

4. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan a ­
nak bimbing dan lainnya . 

~. Mempunyai sifat terbuka. 
~ f~ Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya . 

g . He:niliki rasa cinta dengan orang lain dan mau ke 
kerjasama dengan orang lain. 

2',) 

h . Memiliki perasaan yang sensitive /peka terhadap 
kepentingan anak bimbing. 

i. Matang jiwanya ( dewasa) dalam segala sikap pe_r 
buatan lahir dan batin. 

j . Memil i ki sikap mental suka bela jar ilmu pengeta­
huan dan agama , serta)meng3malkannya dalam kehi­
dupan sehari- hari . 2 

H. M. _r.rifin , Op cit ., hal. 50-

2' )Ibid. hal. 51 



18 

2) Obyek Bimbingan 

Obyek 'bimbingan ialah: "individu yang mempunyai ma­

salah yang memerlukan bantuan bimbingan 1124)dapat juga _d1 

katakan sebagai subyek, yaitu yang menjadi sasaran bim -

bingan. Dikatakan sebagai subyek karena dia adalah manu­

sia. Dalam hal ini yang penulis maksud dengan obyek bim­

bingan adalah anak-anak yatim/piatu yang menjadi anak 

bimbing Kelompok Pengajian Bulan Purnama. 

3) M.:lteri Bimbingan. 

Yang dimaksud materi bimbingan adalah: 

Sesuatu yang berkai tan dengan kebu tuhan i., __ :.indanddu 
yang sedang mengalami masalah ( ~subyek bimbingan ) 
Yang berupa kebutuhan jasmani dan rohani unt~k men­
capai kebahagiaan di dunia dan di akherat.25) 

Karena dalam pembahasan · ini mengenai bimbingan men-

tal agama, maka kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan 

yang menunjang kepada pembentukan mental yang Islami dan 

materi yang dibutuhkan tentusaja ajaran Islam itu sendi­

ri yang secara globa.lnya adalah .L .~aca tulia Al Qu;-• an_,, 

Akidah (keimanan), Syar.i'ah_, (bukum/ ibQ,dah) .dan akhblk. 

Adapun uraiannya sebagai berikut: 

Pertama. ,iBaca tulis Al 'Qur •a~. _ Bimbingan materi 

24)Rumusan Seminar Nasional Bimbingan dan Konsel1oi 
Islam, (Yogyakarta: Badan Pembinaan dan Pengembangan Keaga-
maan UIIt 1985), hal. 1. 

25) 1 Ibid., hal. 
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Siapa yang mengajarkan anak.nya Al Qur'an de­
ngan melihat, maka diampuni ~aginya dosa yang 
lalu dan yang akan datang, dan siapa yang me­
ngajarkannya dengan hafalan maka setiap anak 
itu membaca satu ayat, Allah menaikkan ayahnya 
satu derajat hingga

2
~khir ayat yang dihafal:kan. 

(HR. Ath-Thobarani) o) 

Dari 'Hadits tersebut dapa t diketahui betapa penting 

dan perlunya mengajarkan kepada anak (bimbing) sehingga 

mereka dapat membaca Al Qir'an dengan benar dan baik. 

Kedua, akidah atau keimanan. Untuk dapat menjadikan 

anak itu memiliki mental agama yang kuat, maka materi k~ 

imanan atau akidah ini adalah sangat penting. Adapun ma­

teri akidah atau keimanan itu meliputi: 

- Iman kepada Allah. 

- Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah. 

- Iman kepada Kitab-kitab Allah. 

- Iman kepada para Nabi dan Rasul Allah. 

- Iman kepada Hari akhir. 

~ Iman kepada Takdir atau ketentuan Allah . 

Sebagai mana sabda Rasulullah ketika menjawab pertanyaan 

Malaikat Jibril : 

SU 
y 

Artinya: Hendaknya engkau beriman kepada Allah, para Ma­
laikat-Nya, Kitab-kitab-~ya, para Rasul-Nya, h~ 
ri kiyamat, dan adanya t~kjir baik dan buruk~ya. 
(HR.Muslim dari ITmar). r 

27) H.~. Razak dan H. Rais Lathief, T~rjemahan Sha­
hih ~uslim (Jaka~ta :Pustaka Al Husna, 1981 , Juz l, hal.38. 

I \. 
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Ketiga,.:Syari' ah atau hukum-hukum. Dalam materi ini di tekan 

kan mengenai ibadah sehari-hari yaitu meliputi rukun Islam, 

cara sholat, puasa, zakat dan pengertian tentang hajt ' . 

Sebagai mana sabda Rasulullah dalam Had±snya: 

/ 1/' ,, ., 

\'~ !./-'. -: ~ /.' ~,~, ~\~ ~ ~ c:i ~ \ 1i --:~. ?--: ~,, ~~-h<.Y. 'XP 0~ / 1 0 / ~ ~ ( / •-/ 

1 ,: - ,,, ,, ,, ,, / .(J' ,,, 'i\ ,.~ / / .', ~- \ '.(, / .!. _., " --' / 
-G~Jf.!Y°!' i, ~ g~);~j'..!J~~\f~;_,p,o~; 

/ C/.' ~ V.J ~, O'.,J 

Artinya: Islam dibangun atas lima perkara yaitu: · bersaksi 
lfahwa " tidak ada Tuhan · selain Allah dan sesungguhnya 
Nabi Muhammad . itu adalah utusan Allah, mendirikan 
sholat, menunaikan zakat, beribadah haji dan pu~~, 
di bulan Ramadlan. (HR. Bukhari dari Ibnu Umar) 

Dari ~adLts tersebut dapat diketahui bahwa dalam aspek 

ibadah atau keislaman itu meliputi :sholat, puasa, zakat dan 

hajit yang kes emuanya itu adalah materi pokok yang harus di 

sampaikan dalam bimbingan mental agama. 

Keempat, akhlaq. Sebagaimana yang telah dikemukahan pada p~ 

' nibicaraan di depan bahwa 'oimbingan yang dimaksu<:i adalah bim 

bingan mental atau jiwa keagamaan; berangka t dari itu maka 

jutuan utamanya adalah agar anak bimbingnya memiliki mental 

atau jiwa, pribadi yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Hal ini tentu s a ja materi akhlaq adalah aspek yang terpen -

ting. Adapun materi akhlaq ini meliputi: 

- Akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

- Berbakti kepada orang tua. 

- Adab bergaul 

- Akhlakul karimah: sabar, jujur, tawakal dll. 

28~bi 'Abdullah Muhammad bin Isma'il Al Bukhari, ~it.an 
Bukhari Juz I, (Mesir: ~aktabatun Nashriyah,tt~),hal. 
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4) Metode Bimbingan Mental Agama. 

Me tode bimbingan mental agama ialag: "garis-garis b.§. 

sar pola pelaksanaan, cara pendekatan mas alah dan cara 

memecahkannya, yang dihadapi oleh subyek bimbingan menu­

rut ajaran Islam~ 29) Dengan kata lain bahwa metode bim­

blmbingan mental agama itu adalah cara yang tepat untuk 

menyampaikan materi kepada obyek sasarannya yang berupa 

pendekata,n dan pemecahan masalah dengan selalu memperha­

tikan keadaan si terbimbing, menurut ajaran Islam. 

Menurut Muhammad Zien mentode bimbingan mental aga­

ma i tu ada dua, yai tu"metode momong dan menghafal" 30) , 

sedang menurut H.M. Arifin rnetode bimbingan mental agama 

i tu ada emp~t na dam yai tu: 

(ba) ketode~Interview 
( ) Metode- ~elompok 

· Cc) Metode yang dipusatk~ pad~ klien 
(d} ~etod9 _pencerahan.30) 

ad.( a) . Metode interview, yaitu metode bimbingan dengan 

menggunakan lisan yang berupa ceramah, tanya je 

wab, ceri ta. 

ad.(b ) . Metode kelompok artinya pelaksanaan bimgingim 

tersebut oleh pembimbing dikelompokkam menurut 

kriteria yang dikehendaki oleh pembimbing. 

ad.(c). Meetode yang dipusatkan pada klien ini digunakan 

untuk mengembangkan potensi individu maupun meng 

adakan pendekatan kusus terhadap klien. 

29 )Rumusan Seminar Nasional Bimbingan dan Koneel1ng 
Islam, Loe Cit., hal. 1. · 

3o>Muhammad Zein, Me1ode PendidiK~O Agama Pada Lemba­
ga Non Formal (Yogyakarta : Sumbangsih, 1975), bal. 23. 

3l)H.M. Arifin, Op.Cit., hal. 55° ; 
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ad.(d). Metode peneerahan atau eductive, yaitu suatu up~ 

ya pencerahan terhadap jiwa klient yang yang men 

jadi sumber konflik seseorang, dalaro metode ) ini 

perobimbing harus mengetahui permasalaijan jiwa / 

batin klient kemudian menberikan penjelasan atau 

pencerahan masalahnya yang tentu saja diarahkan 

dengan ajaran Islam sebagai ajaran spiritual ma­

nusia. 

Selain metode-metode tersebut masih ada lagi me­

tode yang dapat diterapkan dalam bimbingan mental agama, 

seperti 

- Metode tulisan dan percontohan, 

- Metode demonstrasi atau praktek. 

Dari beberc\pa::.metode yang telah penulis sebutkan di 

atas dalam praktek penerapaanya dibagi dalam tiga hal 

yai tu: 

Pertama untuk lebih mudah memberikan pengawasan dan 

bimbingan kepada anak Qimbing maka digunakan metode ke -

lompok, yakni dengan mengelompokk~n mereka sesuai dengan 

kriteria tingkat pendidikan dan tempat tinggal. 

Kedua untuk mengadakan pendekatan persuasip terha­

dap anak bimbing yang mengalami masalah-masalah kejiwaan 

atau kelainan yang lain maka digunakan metode momong dan 

pencerahan atau inductive. 

Ketiga untuk memberikan materi pelajaran bimbingan 

keagamaan digunakan metode ceramah, tanya jawab (interv1 

ew), cerita, hafalan, tulisan dan percontohan dan untuk 

hal-hal tertentu digunakan metode praktek atau demonstrA 

si. 
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5) Sarana d,an Puasarana Bimbingan. 

Untuk dapat mencapai tujuan dari bimbingan cl1 

butuhkan adanya sarana dan prasarana yang memadai 

dan dapat menunjang kegiatan bimbingan, yaitu al.: 

a) Tempat, seperti mushala, aula, dan ruang bim -

bingan sebagai arena kegiatan. 

b) Kantor sekretariat. 

c) Buku-b\lku, seperti: Al Qur'an, Tuntunan shalat, 

buku Fiqh, dan buku-b•1J.rn ke.:;1.eam c.1~n lainnya. 

a. Anak Yatim/P1atu '.3al~un p~nc.;..r.-:-;~:i Islam. 

Menuru t Al Qasimy, anak-1:nak yat:l.m :tc:.lah: 

Meroka yang sud~h diting~al mati oleh ayahnya , 
sedang ia masih kecil lemah dan belum dewasa (ba 
li~h) dan tidak (belum) dapat bekerja (berue4~~) 
untuk (mencukupi kebutuhan) dirinya eemdiri.~ J 

Di dalam Islam sebenarnya tidc.1k ada is tiluh piatu ' 
istilah ini terdapat dalarr. isti.lah bahasn In.do.n.esia 

sebagai ungkapan a tau sebu tan bagi anak yang eudah 

tidak puny a ayah dan 1 bu karena mati. Dal am tata ba -

hasa Indonesia, kata yatim piatu merupakan bentuk ka­

ta jamak tatpurasa yang mempunyai sifat indosentris , 

berkontruksi M-D, dan salah satu uns1.1rnya merupakan 

kata benda atau kata kerja.33) 

Jadi di d~lam Islam anak yang sudah tidak punya 

ayah atau tidak punya ayah dan ibu karena mati, kedu~ 

r,ya disebu t yatim. 

32 )Muhammad Jamaluddin Al Qasimy, Ta fair Al Gpaimy M,s! 
hasinut Ta'wil, Juz III, 

33)L1ndu suparjo, Binglsaspn Ba~ag•~ IndQnesia C Yogya -
karta,: P.T. Mitra Gama Widya, 1990 • hal. 108. 
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Dan di d~lam Islam, yang termasuk kategori Qnak yatim ya~ 

i tu anak yang tidak mempunyai ~yah karen~ ni~_~i., . ~edap.g -ia 

belum dewasa (kurang dari 15 tahun), sedang ~nak-anak yang 

lebih dari 15 tahun sudah tidak bisa dikatakan aabagai a­

nak yatim, S~bagai mana_ yang di~ kukan oleh Kelompok Pe-
, ,\<./. ' , · 

ngajian B~lan Purnama yaitu mengadaian bimbingan dan san-

tunan kepada anak-anak yatim/piatu sampai anak-anak ters~ 

but lulus a tau selesai pada sekolahnya ( SLTA), rnenuru t i§ 

Islam kurang tepat, Sebab sebagian dari anuk bimbingnya 

tidak lagi dapat dikatakan sebagai anak yatim, karena me­

reka yang sudah berada pada Sekolah LunJutan Atas umurnya 

sudah 15 tahun ke atas, 

Untuk itu ·penulis memberikan usulan kepada Kelompok 

Pengajian Blilan Purnama khususnya yaitu dengan istilab a­

nak yatim dan anak-anak yang tidak mampu, yang pada kenyA 

taanny~ memang dari segi materi mereka itu tergolong anak 

anak yang tidak rnampu ekonominya, 

Islam sangat me~perl}atitan nil&ib dan keadaan umatnya 

yang lemah atau k{lum "dlu'afa'", fakir miskin dan anak -

anak yatim. Hal i tu Hanyak disebu tkan di::l.lam ayat- ayat .h.1-

Qur' an maupun Hadi ts dari Nabi Muhammad saw. 

Di dalain Al Qur' an seperti terdaput pada Surat Al -

Ma•un ayat 1,2 dan 3, yan ~ berbunyi : 
-, ~ .,-_ /_J I 

<.,.J-' ~ / • --~~.., ~ (I )\~~ • •" w\L, ,P j:G n :\\ ;."~ ./-'\ ,, 
~- .., r•y-•• S .. o,, ,., µ~/· u.,, .. <..5~,, ~~ :> 

'(-, : u;;,U, a_;__,- -~ ~; ~ Y, 
J\rtinya: Tahukah enr,kuu oran,s yang mendustakan agama? 
maka itulah ia orang yang menghardik anak yatim dan 
tidak mau memberi makan kepada orang-orang miskin,33) 

33)Departemen Agama RI, Op ci},, hal. 1108. 
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Oal~m ayat l ain diee"butkan : 

·~ / '.::. _., ~ • "I • )' \ / ,'!_) 41 / ~/..,~, ,; -~h/-:'r:'.'.'_"~ 1 / .,,,<., .... ,,,,,, ,;~ o 7 IY.. c.3, (~ ~ , • ~ · J c.fa..i, • ~ "--'"i ~ Jo:)~ 1...o, 
.".~~ L 1~(..S•/, .,_✓,:.:-i ~ 1(i4,,(: 71 /\§'{' ,.,..-,,, "1 :'-'//~,,,,( ,,,,_ " ... ;' 
~ /' ..:r f ~ :Y \.-' .. ., 0J V ~ I 1/ ,'_f"" ~-' · l7'.__,r-'° .> ~-

., I ,l'/~IL 1 "/ y~,., 
I \I - •~ : ~ I i.)_r , ~.,I_,,. y ~ ~ 

Artinya: Tahukah k~rnu apakan julan yang mendaki 1~ 
gi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbu­
dakan atau memberi makan pada hari kelaparan ( ke­
pada) anak yatim yang ada hubung9ij)kerabat, atau 
orang miskin yang sangat fakir. J 

Dalam. beQerapa haditsnya Rasulullah s aw. juga me -

merinjahkan kepada kita agar aelalu memperhatikan atau 

menyantuni anak yatim, seperti Hadits yang berbunyi: 

/ .. ,',j), r,141, , \~ ·ill~,• &\'\..,,• ~ t?; (,, 
V./ • _,.., / • L.._;' ,f !t " u-; J 

a'rtinya: "Aku dan: orang-orang yang memelihara anak ya -

tim di dalani surga seperti ini (sambil menunjuk telun -

juk dan ibu jari)
11 

35) Dalam Hadita lain dikatukan: 
~ ~:;--1 . ., ~~ ! / ,, ~ ,~ "/~ ~ ,,., -- ";...:;l~ . ~~ 
~ ~J-'/ .. .,, ~ ''., .. ,,, .. /~CY,- ,, c.-' ~ ... ..,,., 

. / . ,, .... ,,., ,,, .,, ,. ".,,, ,, .... ,. ,, -:~. .,_, .. , 
,.,e_,() CJ.I~ (.I_ Uh,'.,,' . A.._.v f ~.,._,.,, ~ ~ ~ . • J • / •· ./ ,, \ ,, .,, ,, ,/ ~. / • • ' • .;/ 

Artinyu: Sebaik-baik rumah kaurn muslimin ialah, r!l 
mah yang di dalamnya(ada) anak yatim yang d.iasuh 
dengan baik, dan sejahat-jahat kaum mualimin ialah 
rumah yang ada di dalamnya anak

6
yatim, yang selalu 

diganggu dan disakiti hatinya.3 J 

Dari beberapa nas tersebut baik Al Qur'an · maupun 

Had.its, menunjukan adanya perintah agama kepada kita 

untuk memperhatikan dan memelihara anak-anak yatim. Dan 

bahkan bagi orang yang tidak mau melaksanakannya terma­

suk orang yang mendust~kan agama dan bukan termasuk go­

longannya orang-orang yang beriman. 

34)l?fd., hal. 1061-1062. 

35)Abi •~~.brlullah .MUharnmad bin Isma 111 Al Bukhari, Q.£­

ci t., ·.Ju.z ,4, ·•hal. 52. 
-- 36)salim Bahraisy, 0~ cit.,hal. 568. · -----::-7 f 8 lt p US 1 A,;,. A,tf •. . __ ,,,._<Ja 

l .,y SUN~•" I ...... I IA .,. -
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b. Beberapa Kemungkinan Keagamaan Anak Yatim/Piatu. 

S~atu kenyataan yang tampak jelas dalam dunia mo­

dern yang telah maju atau yang sedang berkembang ini , 

ialah adanya suatu kontradiksi yang kadang mengganggu 

kebahagiaan hidup, yang disebabkan oleh kemajuan tehnQ 

logi yang serba modern. Hal ini mestinya membawa keba­

hagiaan yang lebih banyak, tetapi pada kenyataannya m~ 

lah semakin jauh, Hal-hal yang dulu dirasa tabu seka -

rang tidak lagi, sehingga hal yang semac3m ini sungat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa 

anak-anak, 

Bukan saja terjadi pada orang-orang yang mampu , 
tetapi semakln teraaa lagi bagi mereka yang ekonominy~ 

sangat lemau, seperti yang ada pada anak-anak yatim / 

piatu yang di uimbing oleh Kelompok Pengajian 

Purna,oa, 

BBulan 

Melihat kondisi anak-anak yatim yang sudah tidak 

punya orang tua itu, ada kemungkinan terj~di di dalam 

pperkemb~ngan jiwa keag~maannya terganggu, murtad atau 

Islam tetapi h~nya Islam KTP. Kemungkinan yang ada pa­

da anak itu terutama dipengaruhi oleh faktor lingkung­

an, lin~kungan keluarga, sekolah ,dan masyarakat di 

mana dia tinggal/ bergaul. 

1) Lingkungan Keluarga, 

Setiap lingkungan hidu~ sedikit atau banyak • 
akan berpengaruh terhadap perkembangan tingkah laku 

manusia, sebagai mana manusia dapat mempengaruhl. a­

lam seki tarnya, jug a lingkungan keluarga seperti di 

katakan oleh Ki Ha jar Dewan toro: 
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Alam keluarga adalah pusat pendidikan yang perta­
ma dan u tama, oleh k~rena :l,. tu se jak timbulnya a -
dab kemanusiaan hingga kini, hidup k~luarga itu 
aeJ}al.11·,-mempengaruh± ~.P.ertumbuhan budi pekerti bagi 
tiap-tiap manusia. 

Pendapat ini didukung oleh pendapat dari Mahmud 
Yunus: 
Rumah tangga mempunyai pengaruh yang besar sekali 
dalam pendidikan anak dengan tiada disadari, se -
bagai mana rumah tangga merupakan sentral pendi -
d,ikan akhlak anak dan akal pikirannya juga pada 
bahasa percakapan, adab dan kelakuan.,,_ perasaan se 
ni, agama/fitrah kemanusiaan a,nak.3.;,,, 

Dari ungkapan tersebut jelas bahwa keluarga itu 

merupakan pusat pertum~uhan dan perkembangan jiwa/ men 

tal anak termasuk jug a ji wa ke agamaannya, ten tu _s aja 

jengaruh/ peranan orang tua dalam hal ini sangat domi­

nan , bagaima.na dengan anak yang sudah tidak · ·m..Omiliki 

orang tua yang lengkap / ? tentunya hal ini sangat me -

ngganggu terhadap kondisi jiwa/ mental anak itu sendi­

ri. Untuk itu maka anak-anak yatim/p i atu haruslah di-

berikan bantuan bimbingan terhadap perkembangan : dan 

pertumbuhan pribadinya sehingga mereka dapat tumbuh 

dan berkemban~ sesuai dengan uang semestinya, terutama 

dalam hal mental keagamaan mereka. 

2). Lingkungan sekolah. I 

Sel ain l ingkungan keluarga, bagi anak-anak _usi a 

sekolah, mereka bergaul bukan hanya terhadap . kerabat 

keluarga, tetapi juga dengan t e man-teman sekolah mere­

ka. Maka bagi anak yang masih daiam taraf perkembang-

35} 
hidu 

an dsn ••••• 
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dan pertumbuhan, pengaruh teman ini akan sangat · mudah 

diterima. Di samping teman sekolah, faktor guru di si­

ni sangat dominan, karena kebanyakan anak lebih muaah 

menerima ~pa yang disampaikan oleh seorang guru dari -

pada yang disampaikan oleg orang tia. Oleh karena pe -

ngaruh guru itu sangat mudah diterima oleh anak, . &aka 

orang tua yang bertanggung jawab atas perkembangan dan 

pertumbuhan pribadi anak jangan sampai keliru .mem1l1h 

sekolah sebagai tempat pendidikan/ pembimbingan dan 

pembinaan mental anak, karena kita tahu bahwa dilingk­

kungan kita banyak sekali sekolah-sekolah baik iang 

Negeri Agama, negeri non agama maupun yang swasta baik 

agama maupun yang bukan. 

Melihat dari beragamnya sekolah yang ada, tentu -

saja pendidikan agama di dalamnya-pun tidah sama anta­

ra sekolah yang agama dengan yang nmn agama, selainitu 

faktor guru agama juga panting artinya dalam membina & 

membimbing anak didiknya. 

Untuk itu seorang ~ru hendaknya mengetahui ciri-ciri 

perkembangan jiwa keagamaan paele. anak dalam tiap- tiap 

umur, serta mengetahui pula latar belakang, lingkungan 

di mana anak itu lahir dan dibesarkan, termasuk disini 

anak-itu yatim/ piatu atau masih punya orang tua y~g 

lengkap. 

Setiap guru agama hendaknya menyadari bahwa pendi 

dikan agama bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan 

agama pada anak didiknya, melaii1kah lebih jauh dariitu 

seorang guru juga menanamkan s~rta membimbing dan meng 

arahkan •••••• 
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arahkqn agar anak didiknya dapat mempunyai pribadi yang 

sesuai dengan ajaran IslDm, sehingga Agama Islam bagi 

anak-anak tersebut betul- betul dapat mewarnai setiap 

tingkah l aku , gerak-gerik , pedoman dan pengendali dalam 

hidupnya. 

Maka" pendidikan dikatakan sukses , apabila ajaran 

agama i tu hidup dan tercermin pada pri badi guru i tu 113..6) 

sehingga guru bettil-betul dapat dipakai sebagai ·:con toh 

atau tauladan bagi anak didiknya dan akan ditransfer ke 

dalam pribadi atau jiwa atau mental anak didik . Apalagi 

anak-anak yatim/piatu, kemungkinan besar guru itu dapat 

dianggap sebagai pengganti orang tua yang dapat member1 

kan bimbingan dan pengarahan dal am mencapai kebahagiaan 

hidupnya. 

3) Lingkungan Masyarakat. 

Si tl!lasi dan kondisi masyarakat di mana . -,seseor.ang 

tinggal akan membawa pengaruh yang sangat besar terha -

dap perkembangan dan pertumbuhan pribadi ·seorang ter-

sebut, terutama bagi anak-anak yang boleh dikatakan se­

dang dalam taraf mencari j ati dirinya , dengan cara 

adaptasi dengan lingkungan di mana ia tinggal . 

Oleh Zakiyah Daradjat dikatakan : 

Dalam masyarakat yang tidak tampak lagi keunggulan 
moral, dimana sopan santun hidup kurang terpeliha­
r~ , 

3
a~~ma dan nilai-nilai pasti tidak terlihat la­

gi . ·1.. ) 

~)Zakiyah Dar adjat , I l mu Jiwa Agama ( Jakarta 
Bintang , 1979 . ) Cet . :VII, hal . 127. 

Bulan 

37 )zakiyah Daradjat , Pembinaan Rema.ja ( Jakarta: Bulan 
Bintang, 1982. ),hal . 23 . 
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Berangkat dari pengertian tersebut, maka situasi dan 

kondisi lingkungan sangat menentukan bagi perkembangan 

mental anak. dan agama merupaijan normal nilai yang sangat 

penting perananmya sebab pengendali utama kehidupan ma -

nusia adal ah kepribadiannya yang rnencakup segala unsur pe 

ngalaman, peodid.ikan dan keyakinan yang didapatnya sejak 

kecil. 

Ketiga lingkunan tersebut, terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan pribadi/ mental keagainaan anak sangat berper­

an dan berkesan dan mendasari jiwanya, termasuk juga anak 

yatim/piatu. Maka terhadap orang tua yang bertanggung ja­

wab atas perkembangan pribadi anak, harus bisa membimbing 

mengarahkan dan mengawasi secara ketat agar anak tidak t 

terjerumus pada mental yane rusak/ rendah. Sebab kita ta­

hu keadaan dan kema juan zaman sekarang yang semakin modern 

ini dapat membawa dampak yang kurang baik bagi jiwa/ pri ­

badi anak , jika tidak ada kontrol agama . 

3. Pengajian Sebagai Usaha Bim~ingan Mental Agama Anak . 

Pengajian yang merupaltan pendidikan non formal .dan 

ieinbaga· · r ·· yang efekti.t' sebagai sarana/ usaha bimbingan 

mental keagamaan, karena peng~jian inilah yang merupakan 

tempat kaum muslimin mendapatkan pelajaran agama di sam-­

ping lembaga formal lainnya dan amat besar peranannya se­

bagai usaha penyebaran dan.mempertahankan nilai-nilai ji­

wa keagamaan, terlebih bagi generasi muda yang termasuk 

pula di dalamnya anak- anak yatim/piatu. 

A. Maca~-macam Pengajian. 

Pen5ajian itu sangat banyak macam dan ragamnya 

an~ara lain dapat dikelompokkan menurut: 
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(1) Menurut usia/ tingkat pendidikan, yaitu kelas V SD 

s/d kela~ II SLTP, ~elas ;II I SLTP s/d kelas• III SLTA. 

(2) Menurut tempat, yaitu anak kelas II SLTP ke bawah di 

mas~ng-_masing kelompok sedang yang lain di satukan . 

(3) Menurut waktu, pengajian mingguan, bulanan dan pen~ 

jian gaburi"gan· ( tri wulanan )' ~ -~ 

b. Keuntungan/ manfaat Pengajian dalam Usaha Bimbingan 

Mental. 

Seperti telah penulis kemukakan di atas, bahwa yang 

dimaksud bimbingan mental ·agam.a aap.lah usaha untuk dap­

a t membimbing anak supaya mengerti dan memahami dan da­

pat mengamalkan syare'at Islam dalam hidupnya , maka sa­

lah satu bentuk bimbingan ini adalah dengan pengajian-• 

pengajian itu. Karena dengan pengajian seorang santri 

akan dapat menerima penjelasan-penjelasan tentang ber -

bagai macam ilmu agama dari guru yang selanjutnya dapat 

diterapkan dalam hidupnya sesuai dengan ajaran agama 

Islam , yang memang sangat universal dan komplek dalam 

mengatur hidup dijn kehidupan manusia, oaik sebagai ma -

khluk i ndividu/ hamba Allah maupun s ebagai makhluk so -

sial yang hidup oermasyarakat. 

Secara ringkasnya, dengan pengajian itu dapat men­

jadi sarana untuk membentuk dan membimbing mental kea -

gamaan seseorang atau anak, terlebih bagi anak-anak ya­

tim/piatu mereka meraaa terlindungi dan terpelihara ka­

rena di dalam agama Islam memang rnengajarkan untu:K sel­

lalu memperhatikan dan memulyakan anak yatim/ piatu. 
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K. METODE PENELITIAN 

1. M~to~~ ?a~pl~ng. 

Sampling artinya : "ca ra yang digunakan un\uk m~ 

ngambil s ampel"-18)sedangkan yang dimaksud S!impliag 

di si~i adalah suatu cara yang digunakan di dalam pe­

neliticiin untuk mengungkap data terhadap populasi de­

ngan melalui sampel peneliti an. 

Metode s ampling ini penulis anggap penting kare­

na penyel i di kan yang mengungkap segenap popUlasi itu 

s ulit dikerjakan , yaitu mengingat terbatasnya waktu, 

tenaga , biaya dan kemampuan penul is . Oleh karena itu 

penulis sebagai penel iti menganggap perlu mengadakan 

penyelidikan hanya ter hadap sebagian popul asi. Hal 

ini sesuai yang tel ah dikatakan ol eh Winarno Surahmad 

sebagai beriku t 

Karena tidak mungkinnya penyelidikan s e l alu lang 
sung m~nyelidiki segenap populasi, padahal tuju­
an penye l idikan adal ah menemukan generalisasi ~ 
yang berlaku secara umum, maka sering kali penyg 
lidik t erpaksa mempergunakan sebagian saja dari 
populasi, yakni sebuah sampei yang dapa t dipan -
dang r epr esent a tif t erhadap populasi i tu .39 ) 

a . Popul a s i Penel i t ian . 

Popul asi pene l i t ia adalah : "Semua individu 

untuk siapa kemyataan-kenya taan yang diperoleh da­

ri s ampel itu hendak digenereli s asikan 11 •
40 ) Adapun 

yang dimaksud populasi dalam peneli tian ini adala~ 
semua ••••• 

3B) Su trisno Hadi, Me t9dologi Research ( Yogyakarta : 
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajahmada, 
19S4), Jilid II, cet. XVI, hal. 75. - ' 

;>9 Jwinarno Surakhmad, Dasar 2 • daiviTehnik Research (Ban­
dung; Tarsito, 1982), Edisi VI. fiat. 84. · 

40 ) sutrisno Had1, Op cit. hal . 70. 
I 4 
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semua anak yatim/piatu atau individu yang qijadikan 

sasaran penelitian secara nyata guna memperoleh data. 

Sedangkan yang menjadi populasinya dalam . penelitian 

ini adalah akti fi ta bimbingan mental agatn~ anak- . -anak 

yatim/piatu oleh Keiompok Pengajian Bulan Purnama yang 

di dalarn aktivitas bimbingan itu meliputi unsur :Anak 

yatim/piatu, Pembimbing don Pengurus Pengajian -Bulan 

Purnama. 

b. Sampel Penelitian 

Menurut Sutrisno Hadi , s ampel peneli ti an adalah: 

"Sebagiah indi vidu yang aiselidiki 11~
1 ) Se dang menuru t 

Koentjarani ngr a t, s ampel adalah : "Bagian dari univer­

se yang menjadi obyek s esungguhnya dar i suatu peneli­

tian". 42 ) 

Dengan demikian maka yang dimaksud sampel adalah 

sebagian dari populasi yang diselidiki dan dapat meng 

gamba rkan populasi yang dimaksud . Kar ena populasinya 

dalam penelitian ini adalah aktivita bimbingan mental 

a gama anak-anak ya tim/ piatu oleh Kelompok Pengajian 

Bulan Purnama di Condongcatur Bara t, yang di dalamnya 

meliputi unsur : anak-anak yatim/piatu, pembimbing 

dan Pengurus Pengagajian Bulan Purnama , maka cara yang 

digunakan untuk mengambil sampel dilakukan secara 

stratified ; , :_ yai tu dengan · mengab.bil sampel dari keti­

ga unsur atau·' st11ata tersebut . 

Dari kalangan anak-anak yatim/piatu yang berjum­

lah 60 anak , diambil eecara stratified · _ purpoei r 

tote% •···· 
41 )Ibid. hal. 70. 

42)Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian MasYara­
kat (Jakarta: Gramedia , 1981), cet. IV, hal . 115. 
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total sampling, yaitu cara men~ambil sampel dari keselurnh 

an populasi yang pe~gambilannya berdasarkan pada str.ata 

atau tingkatan tertentu dan dengan ciri-ciri tertentu, yag 

pemilihannya secara random. 

strata yang penulis gunakan untuk menentukan sampel -

dari anak-anak yatim/piatu yang berjumlah 60 anak, adalah 

berdasar tingkat penQidikan, yaitu: SD keLas V aan VI 1~ · 
, I ' anak, SLTP 33 anak dan SLTJ. 15 anak. 

pengambilan sampel secara pu~posif yang penulis teraE 

kan untuk anak-anak yatim/piatu yaitu dengan memberi ciri 

kepads mereka. Adapun ciri yang penulis maksudkan adalah: 

1. Tergatat seb~gai anak bimbing dari Kelompok Pengajian -

Bulan Purnama. 

2. Berada pada tin~kat pendidikan kelas V SD ke atas. 

3. Dib"i:mbing lane;sung oleh kelompok-kelorcpok pengajian yag 
I 

tergabung dalam Kelompok Pengajian Bulan Purnama. 

setelah menentukan strata dan ciri tersebut, maka sam 

pel penelitiannya diambil secara total, artinya keseluruh­

an dari sampel itu diambil semuanya karena jumlahnya hanya 

terbatas ya~tu 60 anak dan masih memungkinkan untuk dite -

liti semuanya. I 

Dari kalangan percbimbing di tiap-tiap kelompok, 'juga 

diterapkan metode total sampling, sebab jumlahnya hanya se 

dikit yaitu lD orang. 

Seaang dari pengurus Kelompok Pengajian Bulan purnama 

juga digunakan metode total sampling karena jumlahnya ha­

nya terbatas yaitu 17 orang. 

2. Metode Pengumpulan Data. 

untuk mendapatkan data yang falid, maka penulis memi­
lih . metode; ••• 



35 

metode yang dianggap tepat untuk mengungkap data yang dipe~ 

lukan. 

Dal am peneli ti an ini penulis menggunakan 
.. 
a. Metode Questonnaire. 

Yai tu : 11Merupakan suatu daftar yang berisikan suatu 

ran~kaian pertanyaan mengenai se9uatu hal atau dalam su~ 

atu bidang11 • 43)Metode ini ditujukan kepada anak-anak ya/ 

tim/piatu yang menjadi anak bimbing Kelompok · Pengajian 

Bulan Purnama Condongcatur Barat,Depok, Sleman untuk mem 

peroleh data tentang materi yang diberikan dan metode 

yang diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan mental agama. 

Dalam hal ini penulis menggunakan questionnaire tertutup 

yaitu resporrden tinggal memilih salah satu alternatif 

jawaban yang tersedia pada setiap pertanyaan atau item. 

b. Metode Interview. 

Metode interview ialah : "Metode pengumpul an data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan deng~ 

sistematik dan berlandaskan kepada tujuan peneli tian". 44 ) 

Di dalam penelitian ini adalah merupakan tehnik atau ca-

ra pengumpulan data dengan jalan tanya jawab langsung 

yang terdiri dari dua orang atau lebih atau yang secara 

fisik berhadap-hadapan, tetapi dalam ttedudukan yang ber"!'! 

beda, yaitu antara penulis sebagai interviewer den~an 

subyek penelitian yang telah ditentukan. 

Metode ini penulis gunakan untuk rnengumpulkan · aata 

dari pembimbing dan pengurus Kelornpok Pengajian 

Purnama. 

~~)Ibid, hal. 215. 
I 

44)sutrisno Hadi, ~-, hal. 193. 

Bulan 



c. Metode Dokumenter 

Metode dokumen ter ial ah: "Penyelidikan di tujukan 

kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu me-

lalui sumber-sumber dokumen 11 • 
45 )Metode ini penulis 

gunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh 

per­

de-

ngan metode-metode yang terdahulu. Dalam hal ini penulis 

mengambil data dari dokumen yang ada pada Kelompok Pe­

ngajian Bulan Purnama, Kantor Desa Condongcatur dan Kan­

tor-kantor &usun di Desa Condongcatur bagian Barat. 

3. Metode Analisa Data, 
I 

Laporan penelitian ini akan penuli s · s a jikan secara 

diskriptif, ya~tu menggambarkan keadaan sasaran penelitian 

secara apa adanya sejauh yang dapat penulis peroleh. Ada- ­

pun caranya, setelah data terkumpul kemudian dikelompok 

kelompokkan sesuai dengan kerangka laporan penelitian dan 

penyimpulannya mengg~nakan metode berfikir secara induktif. 

Untuk menafsirkan data ke arah pengambilan makna yang 

berarti, penulis juga menggunakan metode berfikir 

deduktif jika dipandang perlu. 

IJAGA 
YOGYAKARTA 

i I 

secara 
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P E" ·N~U 'T U. .. P 

A. KESIMPULAN 

Memperhatikan dalam uraian tersebut di atas, maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan 

mental agama terhadap anak-anak yatim/piatu yang d!. 

lakukan oleh Kelompok Pengajian Bulan Purnama di 

wilayah Condongcatur Barat dan sekitarnya sudah su­

kup baik untuk kondisi anak-anak setempat, walau -

pun masih terdapat kekurangan terutama mengenai ma­

teri ketrampilan atau latihan kerja. 

2. Metode yang digunakan oleh para pembimbing dalam m~ 

nyampaikan materi bimbingan sudah cukup , •alaupun 

masih perlu pembinaan terhadap para pembimbingnya 

untuk meningkatkan kwalitas bimbingannya. 

3 ~. -Adanya faktor pendukung yang dapat mendorong jalan­

nya kegiat an bimbingan mental agama anak-anak yatim 

piatu dalam pengadaan fasili tas bimbi'ngan, · tetapi 

yang menjadi kendala atau penghambatnya justru dari 

anak-anak bimbing sendiri, yai tu seringnya ·m·ereka 

tidak ikut/ masuk pengajian karena kegiatan sekolah 

yang sering bersamaam waktunya. 

4. Evaluasi pelaksanaan bimbingan yang meliputi 

a. Hasil yang dicapai. 
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a. Hasil yang dicapai adalah : 

1). Memban tu pembiayaan sekolah anak bimbing se­

hingga dapat menrelesaikan studinya aampai 

tamat SLTA, dan mereka dapat bekal pengeta -

huan agama Islam sebagai pedoman hidup selan 

jutnya. 

2). Menjalin tali persaudaraan atau ukhuwah Is~c 

lamiyah antara anak bimbing dengan pembim 

bing dan sebaliknya, antara anak bimbing de­

ngan pengurus Pengajian Bula~ PurnB.lla dan 

sebaliknya serta antara para pembimbing dan 

pengurus Ta'mir Masjid sekitar Condongcatur­

Barat dengan Kelompok Pengajian_ SUlan Purna-

ma. 

3). Menggairahkan kehidupan beragama di kalangan 

masyarakat setempat. 

b. Hambatan-hambatan. 

s 

, 

1). Kurangnya tenaga pembimbing yang profesional 

2). Terbatasnya dana. v 

3). Sering terjadi kemalasan pada anak-anak bim­

bing atau kekurang aktifan. 

'B. SARAN - SARAN 
I I 

1. Kepada pengurus Kelompok Pengajian Bulan Purnama hen­

daknya meningkatkan upaya bimbingan kepada anak- anak 

Yatim/piatu selain bimbingan mental agama juga diada­

kan bimbingan ketrampilan. 

2. Untuk masalah kurangnya dana, dapatlah diusahakan me­

lalui usaha lain, seperti koperasi, buka usaha foto -

copy atau usaha lainnya. 
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3 .• Untuk bimbingan mengenai akhlak hendaklah selalu di·~ ... 

berikan baik secara l angsung maupun tidak langsung 

mengingat pada usia anak-anak ini mereka lebih banyak 

meniru atau mengikuti tingkah laku atau sikap para 

guru atau pembimbing baik di saat berl angsung kegiat­

an bimbingan maupun di luar kegiatan . 

4 .• Kepada anak-anak yatim/piatu hendaklan di tambal} keak­

tifannya dalam mengikuti bimbingan melalui pengajian­

pengajian maupun kegiatan-kegiatan lain yang berguna 

bagi diri sendiri, orang t~a dan masyarakat sekarang 

dan di hari esuk. 

C. KATA PENUTUP. 

Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin. 

Berkat taufiq, hidayah dan inayah Allah SWT. penu- · 

lis dapat menyelesaikan sekripsi ini. Tentu saja masih 

' jauh jauh dari sempurna , mengingat masih sangat t e rbatas. 

n ya kemampuan dan pengetahuan penulis . Karena itu kritik 

aan saran yang konstruktif .dari siapa saja s angat kami 

harapkan demi kesempurnaan penulisan sekripsi ini . 

Namun demikian penulis tetap berhar ap , mudah-mudah 

an sekripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis ~. sendiri 

kususnya dan bagi para pembaca pada umumnya . Amien . 

0000000000000 
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